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ABSTRACT  

Tulisan ini mengungkap (1) Problematika yang dihadapi guru pada pembelajaran di 
Masa Covid 19 di SMP Al-Khairaat 1 Palu (2) Faktor pendukung dan penghambat guru 
pada pembelajaran di Masa Covid 19 di SMP Al-Khairaat 1 Palu Data penelitian 
kualitatif ini diperoleh dari para guru  dan peserta didik di SMP Al-Khairaat 1 Palu 
melalui observasi, wawancara dan melalui dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa problematika yang dihadapi guru pada pembelajaran di Masa Covid 19 di SMP 
Al-Khairaat 1 Palu adalah (1) Kurang mahirnya guru dalam mengoperasikan media dan 
internet. (2) Guru kesulitan memahami kondisi psikis dan fisik peserta didik. (3) Guru 
kesulitan dalam Menilai Afektif, Kognitif dan Psikomotorik Peserta didik. Adapun faktor 
pendukung adalah (1)Bantuan Paket internet (2)Orang tua murid yang sangat pertisipatif 
dan peduli pendidikan. kemudian faktor penghambat (1)Pembelajaran yang monoton 
dan cenderung lama memandangi smartphone/lactop (2)Rendahnya kapasitas dan 
support system smartphone guru maupun peserta didik. 
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PENDAHULUAN  

Mencermati fakta di masyarakat saat ini yang terdampak Covid-19, banyak  yang kehilangan 
pekerjaan dan berusaha untuk membuka lapangan pekerjaan sendiri, hal ini mempengaruhi kemampuan 
orang tua peserta didik secara material untuk memenuhi kebutuhan anaknya dalam hal pengadaan 
smartphone atau lactop dalam menunjang pembelajaran daring. Permasalahan yang terjadi tidak 
hanya dalam pengadaan sarana dan prasarana ini, namun juga pengadaan kuota internet (pulsa) yang 
membutuhkan biaya cukup tinggi terutama bagi orang tua peserta didik dari kalangan ekonomi 
menengah ke bawah. Tidak berhenti sampai di situ, meskipun jaringan internet dalam genggaman 
tangan, peserta didik menghadapi kesulitan akses jaringan internet karena tempat tinggalnya di daerah 
pedesaan, terpencil dan  tertinggal. Kalaupun ada yang menggunakan jaringan seluler terkadang jaringan 
tidak stabil, karena letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal seluler. Hal ini juga menjadi 
permasalahan yang banyak terjadi pada peserta didik yang mengikuti pembelajaran daring, sehingga 
pelaksanaannya kurang efektif . 

Kendala lainnya dihadapi oleh guru dan peserta didik. Perubahan sistem pembelajaran yang 
terjadi secara tiba-tiba (karena pandemi covid-19) dari konvensional menjadi pembelajaran daring tentu 
membawa pengaruh terhadap guru untuk mempersiapkan materi, model, dan metode pembelajaran 
yang digunakan. Tidak jarang guru mengalami kesulitan dalam penguasaan IT (Teknologi Informasi) 
sehingga  proses pembelajaran tidak berlangsung secara maksimal. Dari segi peserta didik, cenderung 
hanya mengabsen saja dan tidak terlalu aktif terlibat dalam pembelajaran, sehingga dapat mengakibatkan 
penurunan motivasi belajar, konsentrasi belajar, dan berdampak pada prestasi belajar. 

Hampir di semua satuan pendidikan mengalami hal serupa, begitu juga yang di alami oleh SMP 
Al-Khairat Pusat Palu, sekolah yang bernaung di Yayasan Al-Khairaat yang berpusat di Kota Palu ini, 
juga mengalami beberapa problematika dalam proses pembelajaran secara daring. Para guru tidak bisa 
bertemu secara langsung terhadap para siswanya sehingga mereka tidak begitu mengetahui karakter atau 
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sifat-sifat  para siswa, terutama dalam merespon pembelajaran disamping itu, beberapa siswa ada yang 
tidak memiliki ponsel sehingga, para siswa yang tidak memiliki ponsel tersebut harus dibuatkan materi-
materi atau tugas-tugas tersendiri dan kemudian diserahkan kepada mereka untuk dikerjakan dirumah 
masing-masing. 

Disamping itu, para guru juga tak jarang harus mengunjungi para siswa demi untuk bisa bertatap 
langsung kepada meraka agar para guru bisa mengetahui bagai mana dan sejauh apa  perkembangan 
para siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran daring merupakan solusi alternatif 
pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi Covid-19, apa lagi mengingat peraturan pemerinttah untuk 
tetap dirumah (stay at home), menjaga jarak (sosial distencing).  Meskipun memunculkan sejumlah 
permasalahan dalam penerapannya baik dari segi guru, peserta didik, orangtua maupun institusi 
pendidikan. Maka dalam penelitian ini diajukan sebuah pertanyaan permasalahan penelitian, yaitu 
terkait dengan problematika guru dalam pembelajaran dimasa pandemic covid-19 di SMP Al-Khairat 1 
Palu. 

LITERATURE REVIEW  

Literature Review provides the relevant literature on the subject and the difference(s) of the 
manuscript from other papers so that it is an innovative one or presenting novelty. It must be appropriate 
and adequate. 

It is highly recommended that authors use citation software such as Mendeley or Zotero. All 
citations should be cited in-note e.g. (Ruslin, 2017); (Fatima et al., 2020); (Rengur, 2022:34); (Syam, n.d.). 

METHOD  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus atau penelitian lapangan dengan 
menggunakan sumber data primer yang didapat melalui wawancara langsung dengan guru yang ada di 
sekolah dengan mengikuti protokol kesehatan. Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara digunakan bila ingin 
mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam. Teknik wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik wawancara mendalam (in-depth-interview) dengan informan yang sudah 
teridentifikasi melalui pendekatan dalam struktur sekolah terkait dengan permasalahan yang diteliti. 
Dalam pelaksanaan wawancara digunakan interview guide, kemudian mengoreksi pertanyaan, agar 
tidak menimbulkan salah tafsir, dubois (meragukan dan samar-samar) dan mungkin dapat menimbulkan 
reaksi negatif. 

Selain itu data juga diperoleh melalui studi kepustakaan dengan menggunakan sumber data 
sekunder yang dikumpulkan melalui buku teks, e-book,  peraturan perundang-undangan, website, dan 
sumber-sumber lain yang relevan dengan masalah penelitian. Data yang dikumpulkan, dianalisis secara 
kualitatif dengan model Miles and Huberman. Menurut Mile dan Huberman (dalam Sugiyono, 2010), 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas yang 
digambarkan dalam empat langkah. Empat langkah tersebut meliputi data collecting (pengumpulan 
data), data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing/verification 
(penarikan kesimpulan dan verifikasi). 
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FINDINGS AND DISCUSSION  

 Prosedur pembelajaran daring di SMP Al-Khairaat 1 Palu terbilang sama dengan sekolah-sekolah 
pada umumnya, mereka menggunakan media-media yang support  smartphone. seperti media 
Whatsapp, Google Classroom serta Google Drive atau Google From untuk ujian mereka (Multiple 
Choice). Untuk pembelajaran via Media Whatsapp, guru terlebih dahulu menstimulus peserta didik 
dengan memberi salam dan membuka pelajaran dengan Ketikan, Audio Maupun Video yang kemudian 
di respond oleh peserta didik. Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran, materi, maupun tugas-
tugas kepada peserta didik. Dan untuk memberikan soal – soal latihan, para guru menggunakan aplikasi 
Google Classroom dan Google From. 

 Sebagaimana kegiatan, program, strategi, metode, dan hal lain pada umumnya yang selalu tak 
luput dari problematika. Pada pembelajaran di masa covid 19 pun di ikuti dengan berbagai problematika 
yang muncul seiring dengan penerapannya. Umumnya,  problematika-problematika yang muncul adalah 
sama, namun terdapat beberapa problematika yang berbeda  tergantung situasi dan kondisi sosial, 
ekonomi, maupun geografis.  

 Penelitian yang penulis lakukan di salah satu sekolah di kota Palu, tepatnya di  SMP Al-khairaat 1 
Palu, memunculkan problematika-problematika yang kurang lebih beragam, diantara problematika yang 
ditemukan adalah :  

a. Beberapa Guru Kurang Mahir dalam Mengoperasikan Smartphone dan media berbasis Internet.  

 Pada dasarnya, Problematika „Guru Gaptek‟ merupakan problematika yang sering  dibincangkan 
semenjak Revolusi Industri 3.0, jauh sebelum proses pembelajaran Daring, Guru-guru Senior yang 
umurnya berkisar 50-60 Tahun banyak mendapatkan problematika pada proses pembelajaran yang kian 
canggih karena kurang mampu mengikuti perkembangan teknologi. Terkait problematika ini, sudah 
banyak solusi-solusi yang kemudian dimunculkan mulai dari workshop, seminar, pelatihan dan lain 
sebagainya.  

 Hal yang sama terjadi di SMP Al-Khairaat 1 Palu, Beberapa Guru masih terbilang gaptek terlebih 
pada pembelajaran berbasis daring. Berkaitan dengan problematika ini,  sekolah mengadakan pelatihan-
pelatihan untuk guru, mulai dari penggunaan media, pembuatan power point, pengoperasian media dan 
lain sebagainya. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Kepala sekolah SMP Al-Khairaat 1 Palu HB. Ali 
Aldjufri, M.Pd.i, melalui wawancara kami, beliau berkata : 

“Jadi, dalam rangka menghadapi pembelajaran daring, kami memang melakukan persiapan-
persiapan yang kiranya perlu dilakukan, diantaranya dengan meningkatkan mutu pendidik 
melalui pelatihan-pelatihan yang menunjang keberlangsungan proses pembelajaran daring 
kedepannya.”   

b. Guru kesulitan dalam Memahami Kondisi Psikis dan Fisik Peserta didik, Karena Dibatasi dengan 
Pembelajaran Daring. 

 Memahami Pskis dan Keadaan Fisik Peserta didik merupakan salah satu hal yang harus menjadi 
perhatian seorang guru, karena keduanya merupakan hal yang dapat mempengaruhi kegiatan 
pembelajaran, hasil pembelajaran dan proses pembelajaran peserta didik. Terkait dengan problematika 
ini, melalui wawancara kami, bapak Lutfi, S.Pd., M.Pd. selaku guru mata pelajaran mengemukakan :  

“Problematika yang kami hadapi adalah kurang terjadinya kontak fisik dan psikis antara guru dengan 
peserta didik, sehingga kami tidak bisa mengenali psikis dan fisik”  
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c. Guru kesulitan dalam Menilai Afektif, Kognitif dan Psikomotorik Peserta didik, karena dibatasi 
dengan Pembelajaran Daring. 

 Penilaian atau evaluasi adalah satu dari komponen sistem pembelajaran yang tidak bisa terabaikan. 
Karena berdasarkan evaluasi tersebutlah perkembangan pengetahuan peserta didik dapat terpantau 
untuk kemudian di beri nilai atau mengikuti kegiatan remedial pembelajaran. Terkait problematika 
penilaian dimasa pandemi, SMP Al-Khairaat 1 Palu menggunakan 2 metode ujian : 1. Ujian secara Luring 
yang dikhususkan bagi siswa kelas IX dan siswa yang tidak mempunyai Smartphone. 2. Ujian Secara 
Daring menggunakan Google Drive atau Google From dan dibatasi dengan waktu dalam 
pelaksanaannya. Menurut bapak kepala sekolah, pembelajaran Daring ini sedikit banyaknya memberikan 
hasil poitif kepada peserta didik  karena dengannya bisa melatih kejujuran peserta didik dalam menjawab 
pertanyaan saat ujian terlebih dari pada itu jikalau peserta didik menyontek maka setidaknya ia telah 
belajar karena ia telah membaca. 
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